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Pendahuluan

Pendidikan adalah kunci keberhasilan setiap generasi muda dalam mencapai cita-cita dan
mewujudkan masa depan yang gemilang. Pendidikan sering juga dipandang sebagai persiapan untuk
kehidupan yang lebih baik di kemudian hari. Pendidikan selain berperan sebagai aset juga berperan
sebagai modal utama untuk bersaing di era globalisasi ini. Dengan hal ini berarti kondisi pendidikan
di suatu masyarakat mencerminkan kualitas sumber daya manusianya yang mendukung laju
percepatan pembangunan pada umumnya di era globalisasi (Utaminingsih, 2021).

Sayangnya, tidak semua anak memiliki minat belajar yang tinggi, dimana minat belajar
merupakan unsur utama dalam keberhasilan belajar peserta didik. Dengan adanya minat belajar maka
proses belajar mengajar menjadi berjalan dengan lancar. Minat timbul apabila seseorang tertarik pada
sesuatu, karena sesuai dengan ada kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari
dirasakan berarti bagi dirinya dan muncullah niat untuk mempelajarinya (Marti’in et al., 2019).

Metode pendidikan harus diterapkan dengan cara yang inovatif dan kreatif untuk mengatasi
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masalah ini. Papan Cita adalah salah satu metode yang dapat digunakan. Papan Cita bukan sekadar
menghiasi dinding kelas, tapi papan cita adalah alat interaktif yang dapat menarik minat anak-anak
untuk belajar, menginspirasi mereka, dan mendorong mereka menuju tujuan yang lebih besar. Dengan
memahami berbagai keunikan dan potensi setiap anak, kita dapat membantu mereka menemukan
gairah belajar yang sesungguhnya, dan membuka pintu menuju peluang-peluang yang lebih luas di
masa depan. Metode pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang pantas dan
berkelayakan di masyarakat sehingga menjadi penting pendidikan untuk mencetak manusia yang
memiliki berkualitas dan berdaya saing (Suprihatin, 2015).

Dalam proses pembelajaran peserta didik, tentunya ada beberapa hal yang mempengaruhi seperti
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman dan
keterampilan guru dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting guru
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa
(Suprihatin, 2015).

Seiring dengan perkembangan zaman, metode yang digunakan dalam dunia pendidikan
mengalami kemajuan pesat, guru-guru di Indonesia dituntut untuk selalu melakukan inovasi dalam
mengajar siswa, disatu sisi harus mengajarkan sesuai dengan kurikulum pendidikan, disisi lain harus
berimprovisasi dalam melakukan kegiatan belajar menajar agar murid ataupun peserta didik tidak
cepat bosan dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, hal tersebut sering kali menjadi
permasalahan klasik yang melatarbelakangi stagnasi dalam pembelajaran di sekolah. Komponen
media pembelajaran seringkali terabaikan dalam persiapan kegiatan pengajaran dengan berbagai
faktor yang melatar belakangi nya. Berbagai faktor yang melatarbelakangi kondisi tersebut di
antaranya keterbatasan waktu dalam persiapan pengajaran, sulitnya menemukan media yang tepat
untuk materi belajar saat itu dan penyesuaian dengan kondisi peserta didik hingga
ketidaktersediaan biaya menjadi faktor penghambat penerapan media belajar dalam aktivitas
pembelajaran. Dengan kata lain, perlunya kesiapan guru itu sendiri, baik dari segi pengetahuan
dan keterampilan untuk mengkaji karakteristik media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi di kelas (Febrita, 2019).

Metode

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan metode membuat project papan cita, papan cita yang
digunakan merupakan potongan kardus yang menyerupai persegi panjang kemudian ditempeli
berbagai macam gambar profesi, para siswa sebelumnya diberi tahu tentang gambar-gambar yang ada
sehingga dapat memilih dan menentukan profesi apa yang mereka minati, dan merasa tertarik,
kemudian dibuatkan papan cita dan digantungkan dilangit-langit kelas agar siswa yang melihat merasa
termotivasi atas apa yang mereka buat dan edukasi yang diberikan oleh mahasiswa di SD Negeri 3
Banda Baro. Parameter keberhasilan dari metode ini adalah kemampuan siswa dalam memilih dan
menentukan, gambaran masa depan seperti apa yang mereka inginkan jika sudah lulus sekolah nanti.

Hasil dan Pembahasan

kegiatan ini dilakukan sebagai realisasi atas survei kami sebelum melakukan pengabdian, banyak
dari siswa yang belum mempunyai pandangan kelak untuk di masa depannya mereka mau menjadi
apa, kurang nya kesadaran dari orang tuanya. dan banyak sekali faktor dari mereka untuk tidak
melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi lagi dan beberapa faktor seperti faktor ekonomi, faktor
dan komunikasi internal, Hal tersebut mendorong mahasiswa pmm di wilayah tersebut untuk
melakukan kegiatan pengabdian dalam pembuatan project papan cita-cita sebagai salah satu program
kontribusi sosial yang dilakukan sebagai tindak lanjut dalam mencegah putusnya sekolah di PMM.
kegiatan ini dilakukan dengan pembuatan project papan cita-cita guna membangun kesadaran bagi
siswa kelas 5 betapa pentingnya mempunyai cita-cita di masa depan.
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Gémbar 1. prOJect papan C|ta cita 7

Pembuatan papan cita-cita dan gantungan profesi ini menjadikannya sangat bermanfaat bagi
siswa, banyak dari siswa yang yang sudah mempunyai pandangan kedepan nya mereka mau menjadi
apa, beberapa siswa turut serta menuliskan cita-citanya di papan cita-cita da gantungan cita-cita dari
mereka banyak yang sudah mempunyai cita-cita seperti dokter, guru dan polisi. Papan cita-cita dan
gantungan profesi juga kami tempel di belakang tembok kelas harapannya setelah adanya papan cita-
cita dan gantungan profesi ini seluruh siswa di SDN 3 Banda baro dapat termotivasi untuk mempunyai
harapan dan cita-cita.

(Gambar 2. Pembuatan Papan cita- C|ta) (Gambar 3 Pembuatan gantungan profesi)
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